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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan meningkatkan pembelajaran pecahan,
perbandingan, dan rasio di SD Negeri 101961 Medan melalui pendekatan berbasis
pengalaman dan kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua. Metode penelitian kualitatif
digunakan, yang melibatkan pengamatan langsung di kelas, wawancara dengan guru dan
siswa, serta analisis materi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep tersebut, terutama
dalam mengaitkannya dengan situasi dunia nyata. Kurangnya variasi dalam pendekatan
pembelajaran dan kurangnya dukungan untuk gaya belajar beragam juga menjadi masalah
yang dihadapi. Namun, melalui implementasi pendekatan berbasis pengalaman, seperti
penggunaan manipulatif matematika dan pendekatan berbasis cerita, serta kolaborasi
dengan orang tua, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa. Dengan
demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang holistik dan beragam dapat
efektif meningkatkan pembelajaran pecahan, perbandingan, dan rasio di tingkat sekolah
dasar.

Kata kunci: Pembelajaran Matematika, Pecahan, Perbandingan, Rasio
Abstract

This research aims to explore and enhance the learning of fractions, comparisons, and ratios
in Elementary School 101961 through experience-based approaches and collaboration
among teachers, students, and parents. A qualitative research method was employed,
involving direct classroom observations, interviews with teachers and students, and analysis
of instructional materials. The findings reveal that many students face difficulties in
understanding these concepts, particularly in relating them to real-world situations. Lack of
instructional variety and support for diverse learning styles also pose challenges. However,
through the implementation of experience-based approaches, such as using manipulatives
and narrative-based methods, and collaboration with parents, significant improvements in
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student understanding were observed. Thus, this research demonstrates that holistic and
diverse approaches can effectively enhance learning of fractions, comparisons, and ratios at
the elementary school level

Keywords: Mathematics Learning, Fractions, Comparisons, Ratios

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika pada tingkat dasar berperan sebagai fondasi bagi
pemahaman siswa terhadap konsep matematika yang lebih kompleks di tingkat yang lebih
tinggi. Di antara topik-topik dasar yang diajarkan selama tahap ini adalah pecahan,
perbandingan, dan rasio. Konsep-konsep ini memainkan peran penting dalam
pengembangan keterampilan penalaran kuantitatif siswa dan kemampuan mereka untuk
memecahkan masalah dunia nyata. (Amir & Andong, 2022)

Pembelajaran pecahan, perbandingan, dan rasio merupakan bagian integral dari
kurikulum matematika di sekolah dasar. Pecahan, sebagai konsep dasar, memperkenalkan
siswa pada pemahaman bagian-bagian yang merupakan pecahan dari keseluruhan.
Perbandingan dan rasio, di sisi lain, membantu siswa memahami hubungan antara dua atau
lebih kuantitas atau ukuran. (Aryanti, 2023)

Namun, meskipun pentingnya, pembelajaran pecahan, perbandingan, dan rasio
dapat menjadi tantangan bagi siswa sekolah dasar. Konsep-konsep ini sering membutuhkan
pemikiran abstrak dan kemampuan untuk menerapkan prinsip-prinsip matematika ke
berbagai konteks. Selain itu, siswa mungkin kesulitan memahami implikasi praktis dari
konsep matematika ini dalam kehidupan sehari-hari mereka. (Dimyati & Maya, 2023)

Di SD Negeri 101961 Medan , tantangan serupa telah diamati dalam pengajaran dan
pembelajaran pecahan, perbandingan, dan rasio. Para guru melaporkan kesulitan dalam
melibatkan siswa secara efektif dan memastikan pemahaman mereka terhadap konsep-
konsep ini. Akibatnya, ada kebutuhan untuk mengeksplorasi pendekatan inovatif untuk
meningkatkan pengalaman belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam matematika
(Hamidah & dkk, 2022)

Dalam mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep pecahan, perbandingan,
dan rasio, pendekatan yang bersifat konkret dan berbasis pengalaman adalah kunci. Salah
satu cara efektif adalah dengan menggunakan manipulatif matematika, seperti potongan-
potongan kertas atau benda-benda fisik lainnya, untuk membantu siswa secara visual
memahami pecahan sebagai bagian dari keseluruhan. Selain itu, pendekatan berbasis cerita
atau masalah dunia nyata juga dapat membantu siswa mengaitkan konsep-konsep tersebut
dengan situasi yang mereka pahami. Misalnya, menggunakan cerita tentang pembagian
makanan di antara beberapa orang atau perbandingan jumlah siswa di dua kelas yang
berbeda ukuran. Melalui pendekatan ini, siswa dapat melihat relevansi konsep matematika
dalam kehidupan sehari-hari mereka.Dalam mengatasi kesulitan siswa dalam memahami
konsep pecahan, perbandingan, dan rasio, pendekatan yang bersifat konkret dan berbasis
pengalaman adalah kunci. Salah satu cara efektif adalah dengan menggunakan manipulatif
matematika, seperti potongan-potongan kertas atau benda-benda fisik lainnya, untuk
membantu siswa secara visual memahami pecahan sebagai bagian dari keseluruhan. Selain
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itu, pendekatan berbasis cerita atau masalah dunia nyata juga dapat membantu siswa
mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan situasi yang mereka pahami. Misalnya,
menggunakan cerita tentang pembagian makanan di antara beberapa orang atau
perbandingan jumlah siswa di dua kelas yang berbeda ukuran. Melalui pendekatan ini, siswa
dapat melihat relevansi konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari mereka. (Irfan,
2017)

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki strategi untuk
meningkatkan pengajaran dan pembelajaran pecahan, perbandingan, dan rasio di SD Negeri
101961. Dengan mengeksplorasi pendekatan berbasis pengalaman dan mendorong
kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua, kami berupaya mengatasi tantangan yang
dihadapi dalam pendidikan matematika di tingkat dasar. (Sunariah & Rijal, 2017)

Melalui penelitian ini, kami bertujuan untuk memberikan wawasan berharga tentang
praktik pedagogis yang efektif yang dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan
siswa dalam matematika, khususnya dalam bidang pecahan, perbandingan, dan rasio. Pada
akhirnya, tujuan kami adalah untuk mendukung pengembangan fondasi matematika yang
kokoh bagi siswa sekolah dasar, membuka jalan bagi kesuksesan akademis mereka di masa
depan. (Musto’inah & dkk, 2023)

METODE

Untuk melakukan penelitian tentang pembelajaran pecahan, perbandingan, dan
rasio di SD Negeri 101961 Medan , kami mengadopsi pendekatan penelitian kualitatif.
Metode penelitian ini memungkinkan kami untuk memahami secara mendalam masalah-
masalah yang dihadapi oleh siswa dan guru dalam pembelajaran matematika, serta
mencari solusi yang sesuai dan relevan.

Pertama, kami melakukan pengamatan langsung di kelas untuk memperoleh
pemahaman tentang bagaimana konsep-konsep matematika ini diajarkan dan dipahami
oleh siswa. Selama pengamatan, kami mencatat interaksi antara guru dan siswa, strategi
pembelajaran yang digunakan, dan tingkat pemahaman siswa terhadap materi.

Selanjutnya, kami melakukan wawancara dengan guru untuk mendapatkan sudut
pandang mereka tentang tantangan yang dihadapi dalam mengajar konsep-konsep ini,
serta strategi yang telah mereka terapkan untuk mengatasi kesulitan tersebut.

Kami juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa untuk memahami
perspektif mereka tentang pembelajaran matematika, kesulitan yang mereka alami, dan
solusi yang mereka anggap efektif.

Selain itu, kami menganalisis materi pembelajaran yang digunakan di SD Negeri
101961, seperti buku teks dan materi pelajaran lainnya, untuk mengevaluasi bagaimana
konsep-konsep pecahan, perbandingan, dan rasio disajikan kepada siswa. Dengan
menggabungkan data dari pengamatan, wawancara, dan analisis materi pembelajaran,
kami dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang masalah-masalah dalam
pembelajaran matematika SD Negeri 101961 dan mengusulkan solusi yang sesuai.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian di SD Negeri 101961 , kami menemukan beberapa
hasil yang menarik terkait kesulitan dan solusi dalam pembelajaran pecahan, perbandingan,
dan rasio.

Pertama, mayoritas siswa menunjukkan kesulitan dalam memahami konsep
pecahan, terutama dalam mengaitkan konsep tersebut dengan situasi dunia nyata. Hal ini
tercermin dari hasil tes dan observasi di kelas, di mana sebagian besar siswa kesulitan
dalam memecahkan masalah yang melibatkan pecahan.

Kedua, kurangnya variasi pendekatan pembelajaran juga menjadi kendala utama.
Guru cenderung menggunakan pendekatan yang kurang bervariasi dan kurang sesuai
dengan gaya belajar individu siswa. Hal ini mengakibatkan beberapa siswa kehilangan minat
dan motivasi dalam pembelajaran.

Setelah melalui analisis mendalam, kami mengidentifikasi beberapa masalah yang
lebih detail terkait dengan pembelajaran pecahan, perbandingan, dan rasio di SD Negeri
101961 Medan
1. Kurangnya Konkretisasi Konsep:

Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengkonseptualisasikan
pecahan, perbandingan, dan rasio dalam konteks nyata. Mereka cenderung melihat
konsep-konsep tersebut sebagai abstrak dan sulit dipahami. Misalnya, ketika diberikan
masalah yang melibatkan pembagian benda-benda fisik atau pengukuran dalam
kehidupan sehari-hari, banyak siswa kesulitan mengaplikasikan konsep-konsep tersebut
dengan tepat.

2. Kurangnya Pembelajaran Berbasis Pengalaman

Pendekatan pembelajaran yang terlalu teoritis dan kurang berbasis pengalaman
juga menjadi hambatan. Beberapa guru cenderung mengajar konsep-konsep matematika
ini secara langsung dari buku teks tanpa memberikan contoh atau aplikasi praktis yang
memungkinkan siswa untuk mengalami konsep tersebut secara langsung.

3. Kurangnya Dukungan untuk Gaya Belajar Beragam

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, namun kurangnya
perhatian terhadap variasi gaya belajar ini dapat menyebabkan beberapa siswa
terpinggirkan. Beberapa siswa mungkin lebih responsif terhadap pendekatan visual,
sementara yang lain membutuhkan pembelajaran yang lebih interaktif atau praktis.
Kurangnya penyesuaian pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individu ini dapat
menghambat kemajuan mereka dalam memahami konsep matematika.

4. Kurangnya Keterlibatan Orang Tua

Meskipun dukungan orang tua penting dalam membantu siswa belajar di rumah,
kurangnya keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran matematika di SD
Negeri 101961 Medan menjadi masalah tambahan. Orang tua sering kali kurang terlibat
dalam memperkuat pemahaman konsep-konsep matematika di rumah, yang dapat
membatasi dukungan tambahan yang dapat diberikan kepada siswa di luar lingkungan
kelas.
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Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang masalah-masalah ini, kami dapat
merancang solusi yang lebih efektif dan sesuai untuk meningkatkan pembelajaran pecahan,
perbandingan, dan rasio di SD Negeri 101961 Medan.

Namun, melalui penerapan beberapa solusi yang kami usulkan, terdapat peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman siswa terhadap konsep-konsep tersebut. Beberapa solusi
yang kami usulkan ialah :

1. Pendekatan Berbasis Pengalaman:

Guru dapat menggunakan pendekatan pembelajaran yang lebih berbasis
pengalaman dengan memanfaatkan manipulatif matematika, seperti potongan kertas,
blok bangunan, atau permainan matematika interaktif. Melalui pengalaman langsung
dengan materi, siswa akan lebih mudah memahami konsep-konsep tersebut dan
mengaitkannya dengan situasi dunia nyata.

2. Pendekatan Berbasis Cerita atau Masalah Dunia Nyata:

Guru dapat menyajikan konsep-konsep matematika melalui cerita atau masalah
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Contohnya, guru bisa menggunakan
cerita tentang pembagian makanan di antara beberapa teman atau perbandingan jumlah
siswa di dua kelas yang berbeda ukuran. Melalui pendekatan ini, siswa dapat melihat
relevansi konsep matematika dalam konteks yang mereka pahami.

3. Variasi Pendekatan Pembelajaran:

Guru perlu memvariasikan pendekatan pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan
gaya belajar beragam siswa. Ini dapat mencakup penggunaan gambar, diagram,
permainan matematika, diskusi kelompok, atau proyek kolaboratif. Dengan memberikan
berbagai macam pengalaman pembelajaran, guru dapat memastikan bahwa semua
siswa memiliki kesempatan untuk berhasil memahami konsep-konsep tersebut.

4. Kolaborasi dengan Orang Tua:

Guru dapat melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran dengan
memberikan informasi tentang materi yang dipelajari di kelas dan memberikan saran
tentang cara orang tua dapat mendukung pembelajaran di rumah. Ini dapat meliputi
memberikan saran tentang aktivitas atau permainan matematika yang dapat dilakukan
bersama di rumah atau memberikan contoh bagaimana konsep-konsep matematika
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

5. Penggunaan Teknologi:

Guru dapat memanfaatkan teknologi, seperti aplikasi matematika interaktif atau
perangkat lunak pembelajaran yang berbasis web, untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dan memberikan pengalaman pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
Teknologi juga dapat memberikan umpan balik instan kepada siswa, yang dapat
membantu mereka memperbaiki pemahaman mereka secara mandiri.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini secara konsisten dan menyeluruh,
diharapkan dapat terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap pecahan,
perbandingan, dan rasio di SD Negeri 101961
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Pembahasan

Pembelajaran pecahan, perbandingan, dan rasio di tingkat sekolah dasar merupakan
langkah awal yang penting dalam pembentukan pemahaman matematika yang kokoh bagi
siswa. Namun, kompleksitas konsep tersebut sering kali menjadi hambatan utama bagi
sebagian siswa. Salah satu masalah yang sering dihadapi adalah kesulitan siswa dalam
memvisualisasikan dan mengaitkan konsep matematika ini dengan situasi dunia nyata.
Misalnya, mereka mungkin kesulitan memahami bagaimana pecahan dapat diterapkan
dalam konteks pembagian benda nyata atau bagaimana perbandingan digunakan dalam
mengukur atau membandingkan berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pembelajaran pecahan, perbandingan, dan rasio sering kali disajikan
secara abstrak, tanpa memberikan konteks atau aplikasi yang jelas bagi siswa. Hal ini dapat
membuat siswa kehilangan minat dan motivasi dalam mempelajari konsep-konsep tersebut.
Di samping itu, kurangnya pengalaman dalam menerapkan konsep-konsep ini dalam situasi
dunia nyata juga dapat menyulitkan siswa dalam memahaminya.

Tantangan lainnya adalah berbagai gaya belajar siswa yang beragam. Beberapa
siswa mungkin lebih responsif terhadap pendekatan visual, sementara yang lain lebih suka
pembelajaran yang lebih interaktif atau berbasis cerita. Kurangnya pemahaman tentang
gaya belajar individu ini dapat menghambat kemampuan guru untuk menyampaikan materi
dengan cara yang paling efektif bagi semua siswa.

Dalam mengatasi masalah pembelajaran pecahan, perbandingan, dan rasio di SD
Negeri 101961, kami mengusulkan berbagai solusi dan strategi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan pemahaman siswa. Salah satu solusi utama adalah mengadopsi pendekatan
pembelajaran yang lebih berbasis pengalaman. Hal ini dapat dilakukan dengan
memanfaatkan manipulatif matematika, seperti potongan kertas atau blok bangunan, yang
memungkinkan siswa untuk mengalami konsep-konsep tersebut secara langsung. Selain itu,
pendekatan berbasis cerita atau masalah dunia nyata juga bisa menjadi alternatif yang
efektif. Dengan menyajikan konsep-konsep matematika melalui cerita atau masalah yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, mereka dapat lebih mudah mengaitkan konsep
tersebut dengan konteks yang mereka pahami.

Selanjutnya, penting bagi guru untuk memvariasikan pendekatan pembelajaran
sesuai dengan gaya belajar beragam siswa. Ini bisa mencakup penggunaan gambar,
diagram, permainan matematika, diskusi kelompok, atau proyek kolaboratif. Dengan
memberikan berbagai macam pengalaman pembelajaran, guru dapat memastikan bahwa
semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil memahami konsep-konsep
tersebut. Selain itu, kolaborasi dengan orang tua juga penting dalam mendukung
pembelajaran di rumah. Guru dapat melibatkan orang tua dengan memberikan informasi
tentang materi yang dipelajari di kelas dan memberikan saran tentang cara orang tua dapat
mendukung pembelajaran di rumah

Tak kalah pentingnya adalah penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Guru dapat
memanfaatkan aplikasi matematika interaktif atau perangkat lunak pembelajaran berbasis
web untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan pengalaman pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan. Teknologi juga dapat memberikan umpan balik instan
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kepada siswa, yang dapat membantu mereka memperbaiki pemahaman mereka secara
mandiri.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini secara konsisten dan menyeluruh,
diharapkan dapat terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap pecahan,
perbandingan, dan rasio di SD Negeri 101961. Dengan demikian, kami percaya bahwa
dengan pendekatan yang holistik dan beragam, setiap siswa akan memiliki kesempatan
yang lebih besar untuk berhasil dalam pembelajaran matematika mereka

SIMPULAN

Dalam kesimpulannya, peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep pecahan,
perbandingan, dan rasio SD Negeri 101961 memerlukan pendekatan pembelajaran yang
holistik dan beragam. Masalah-masalah yang dihadapi, seperti kesulitan dalam mengaitkan
konsep matematika dengan situasi dunia nyata, kurangnya variasi dalam pendekatan
pembelajaran, dan kurangnya dukungan untuk gaya belajar beragam, memerlukan solusi
yang komprehensif. Melalui penggunaan manipulatif matematika, pendekatan berbasis
cerita, dan pendekatan pembelajaran yang memperhitungkan gaya belajar beragam,
bersama dengan kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua, kita dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung dan memotivasi siswa untuk memahami konsep-
konsep tersebut. Selain itu, penerapan teknologi dalam pembelajaran juga dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan pengalaman pembelajaran yang menarik
dan menyenangkan. Dengan demikian, dengan kerja sama yang kuat dan implementasi
solusi-solusi yang telah diusulkan, diharapkan masalah-masalah dalam pembelajaran
pecahan, perbandingan, dan rasio di SD Negeri 101961 dapat diatasi. Hal ini akan
membantu meningkatkan pemahaman matematika siswa dan memberikan fondasi yang
kokoh untuk pembelajaran selanjutnya.
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